FAKTOR YANG BERHUBUNGAN
DENGAN PARTISIPASI
PEGAWAI WANITA TERHADAP
PEMERIKSAAN PAP SMEAR
DI DINAS KESEHATAN
PROVINSI SULAWESI SELATAN



* Penyebab kematian
terbesar kedua
kanker wanita di
seluruh dunia :

288.000
kematian/tahun

Sekitar 510.000
kasus dilaporkan
setiap tahun dengan
hampir 80% di
negara-negara
berkembang

. Dunia

[ Kasus Kanker Serviks 1

Indonesia

* Kasus baru
ditemukan 40-45
kasus/hari dan
diperkirakan
setiap | jam
seorang
perempuan
meninggal.

* 90-100 kasus per
100.000penduduk

Latar Belakang

e
L
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* Dinkes: kanker
yang paling banyak
mendera
masyarakat adalah
kanker payudara
dan kanker leher
rahim

* +2,46% penderita
kanker serviks
tersebar di
Sulawesi Selatan

Sulsel



| I Pap Smear i

~ * Angka kematian menurun 70% dari
tahun 1950-1970 dan 40% dari tahun

1970-1995 (Price,2006)

kanker serviks — jumlah penderita

( ‘ ~ * Belum mampu menjawab permasalahan
ﬁ_gl kanker serviks masih tinggi

Estimasi data WHO tahun 2008 : 5% wanita di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia yang
mendapatkan pelayanan Pap Smear




Beberapa Penelitian terkait

Hapsari (2006): pendidikan, pekerjaan penghasilan, golongan etnis,
sumber informasi dari petugas kesehatan, persepsi,pengalaman
masa lalu, jarak,tarif pelayanan kesehatan.

Ackerson (2007) : motivator ekstrinsik (kurangnya asuransi, tidak
ada sumber yankes, akulturasi, faktor sosek),motivator intrinsik
(keyakinan dan persepsi)

Sari (2008) : tingkat pengetahuan, sikap, persepsi, dukungan sosial
keluarga, sikap petugas kesehatan, ketersediaan fasilitas layanan,
faktor ekonomi dan faktor waktu

Muhayan (2004) : dukungan suami merupakan variabel yang
mempunyai hubungan yang dominan terhadap perilaku
| pemeriksaan Pap smear




Tujuan

I. Tujuan Umum
Mengetahui faktor yang
berhubungan dengan
partisipasi pegawai wanita

A\ v
/2, Tujuan Khusus: A Pemeriksaan Pap
Mengetahui hubungan antara Smear di Dinas
a. pengetahuan dengan partisipasi Kesehatan Propinsi
pegawai wanita | Sulawesi Selatan
b. sikap dengan partisipasi pegawai .
wanita

d. dukungan suami dengan
partisipasi pegawai wanita
e.dukungan petugas kesehatan

dengan partisipasi pegawai wanita '
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Metode Penelitian

* Cross sectional study

* Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan

* Populasi : PNS wanita
yang sudah menikah

* Sampel : 137 orang
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Tabel 1

Distribusi Karakteristik Pegawai Wanita Berdasarkan Partisipasi Pemeriksaan
Pap Smear Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (n = 137)

Partisipasi Pemeriksaan Pap Smear

Total

Karakteristik Ya Tidak

n % n % n %
Kelompok Umur (tahun)
21-30 0 0,0 6 100,0 6 4,4
31-40 22 51,2 21 48,8 43 31,4
41-50 49 61,2 31 38,8 80 58,4
51-60 8 100,0 0 0,0 8 5,8
Pendidikan Terakhir
SMA/Sederajat 7 100,0 0 0,0 7 51
Diploma 9 75,0 3 25,0 12 8,8
Sarjana 40 46,5 46 53,5 86 62,8
Magister 23 71,9 9 28,1 32 23,4
Latar Belakang Pendidikan
Kesehatan 67 60,4 44 39,6 111 81,0
No Kesehatan 12 46,2 14 53,8 26 19,0
Golongan
1l 64 55,7 51 44,3 115 83,9
\Y 15 68,2 7 31,8 22 16,1
Latar belakang pendidikan suami
Kesehatan 21 65,6 11 34,4 32 23,4
Non Kesehatan 58 55,2 47 44,8 105 76,6
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Grafik |

Distribusi Partisipasi Pegawai WanitaTerhadap
Pemeriksaan Pap Smear di Dinas Kesehatan
\ Provinsi Sulawesi Selatan




Tabel 2

Distribusi Jawaban Pengetahuan Tentang Pap Smear
pada Pegawai Wanita di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan

Skor
Pertanvaan tentang - -
Pengetahman Tinggi (3) Sedang (2) Rendah (1)
n %o n %o n %o

Pengertian Pap Smear 449 35.8 88 64 2 0 0
Wanita vang dianjurkan Pap A= - -
srmear 61 44 5 71 51,8 5 3.6
svyarat sebelum Pap smear 1044 759 32 23 4 1 0.7
Batas usia melakukan Pap 20 1.2 94 68.6 14 10.2
SImear
Frekuensi melakukan Pap ) - - )
I 49 315.8 25 18,2 63 46,0
Prosedur pemeriksaan Pap 1272 801 g 6.6 6 4.4
smear
Ketepatan/akurasi pemeriksaan . )
Pap smear 69 50,4 67 48,0 1 0,7
Tindakan wvang dilakulkan
untuk hasil pemeriksaanPap 51 37.2 85 62.0 1 0,7
smear yvang tidak normal
Manfaat pemeriksaan Pap
smear 122 801 12 8.8 3 2.2
Chrang vang melakulkan - - -
pengamatan sampel Pap smear 135 98,5 . 1.5 . U

Sumber: Data Primer, 2010
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Grafik 2
Distribusi Pengetahuan Tentang Pap Smear pada Pegawai Wanita
Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan




Tabel 3
Distribusi Jawaban Tentang Sikap Terhadap Pap Smear pada Pegawai
Wanita Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan

Parnvwataan INegatif Tentang Ju =t =
Pan S {0 satuju{l])
P n o n o
Lsia wanita wajib melakulan Pap Smear dibawrah . -
. 3 2.2 134 &27.8
usia Zl tahun
Wamnita tidalk pasrlin melaltulkan Pap snear bila . 16.1 115 g1 9
mearasa tidak ada keluhan/ssjala penvalsit kankear - : - s
P_ap SroEar tidal penting bagei kaseshatan reproduksi - s 1 130 94,9
wanita
Pap smear sebaiknwa dilalktulkan olah wanita vang _
baru mealakukan meanikah Z= 304 e 49.6
Wanita vang telah melakulkan operasi tidalk _ -
dibolashlkan melalkukan Pap smnear <2 3.8 — 64,2
Setuju Tidalk
Pernyataan Pozitif Tentang Pap Smear (1) Setuju(il)
n ] n %o
Pap smear dilalkulkan salrali satabhun bila 3 kali
Pap smear hasilnva negatif, pemerilksaan dapat o= T1.5 39 285
dijaranglkan
F ¥y 5 = = $.= =% - -
Wanita menopaunssa tetap harus melakulkan Pap -7 57 6 &5 47 4
5 Imaar
Wanita tidak - melakuk
Wanita tidak peasrlin maln untuk mealakulkan Pap 137 100 a q
sIoaar
W anita tidak ; - mealakuk
Wanita tidak perlu takut untulk melakulkan Pap 136 99_3 1 9.7
5 Imaar
Wanita vangingin melakunlkan Pap smear tidal:
dibolahlan melalkulkan hubimmean salksual 2 hari o4 686 43 31.4
sabalum pemeriksaan

wumbsr: Data Primesy, 2010
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Grafik 3
Distribusi Sikap Terhadap Pap Smear pada Pegawai Wanita
Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan




Tabel 4
Distribusi Jawaban Tentang Dukungan Suami Terhadap Pemeriksaan Pap
Smear pada Pegawai Wanita Di Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan

Ya Tidak
Bentuk Dukungan - % - %
Suami memberikan informasi tentang Pap 63 | 46.0 | 74 54
SIMear
Suami menganjurkan melakukan pemeriksaan - , ,
Pap smear 79 | 577 38 | 423
EIE?:;] memalksa melakukan pemeriksaan Pap 5 16 | 132 | 064

Suami mendukung keputusan untuk

L :
melakukan Pap smear 113 [ 825 | 24 | 175

Suami menvarankan untuk melakukan Pap
smear secara teratur dan berkala

Suami bersedia mengantar bila ingin

: 7| 2
melakukan pemeriksaan Pap smear 114 | 83,2 | 23 16.8

Suami menvetyul biava pemeriksaan Pap

stmear 113 | 825 | 24 | 175

Sumber: Daia Primer, 2010
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Grafik 4
Distribusi Dukungan Suami Terhadap Pemeriksaan Pap Smear pada Pegawai
Wanita Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan




Tabel 5
Distribusi Jawaban Tentang Dukungan Petugas Kesehatan Terhadap
Pemeriksaan Pap Smear pada Pegawai Wanita Di Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan

Ya Tidak

Pertanyaan - % - %

Pernah mendapatkan informasi Pap smear _ } i
dari dolter hidan 113 | 825 | 24 17.5

Pernah mengikuti penyuluhan mengenai P f
pentingnya Pap Smear 1540 63 | 40,0

Dolcter/bidan menganjurkan malakukan Pap

smear secara teratur dan berkala 109 | 796 | 28 | 204

Dolcter/didan memberikan penjelasan risiko

_ i
tidak melalukan Pap smear 95 [ 69,3 | 42 | 30,7

Tertarikt untuk melakukan Pap smear saat
dianjurkan melakukan Pap smear oleh 64 | 46,7 | 73 [ 333
dokter/bidan

Sumber: Data Primer, 2010



Grafik 5
Distribusi Dukungan Petugas
Kesehatan Terhadap Pemeriksaan Pap Smear pada Pegawai Wanita
Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
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Partisipasi Terhadap
Pemeriksaan Pap

Variabel L L. Jumlah Uji
Pe(:all?ti:n Kriteria Objektif Smear Hmia Statijsltik
Ya Tidak
n | % n % n %
Cukup 76 [58,5| 54 |41,5| 130 |100,0
P h = 0,674
engetanuan Kurang 3 |429| 4 |571] 7 |1000/P
iti 16| 25 |[28,4| 88 [100,0| . _
Sikap Posm_f 63 |7 0 = 0,000
Negatif 16 32,7 33 |67,3| 49 |100,0
Dukungan Ad?ig::‘;gga” 67 [761| 21 |239| 88 [1000| | _ ¢ 000
suami 12 (245| 37 | 755 | 49 |100,0 |
dukungan
Dukungan Ada_dukungan 61 |753| 20 |247| 81 |1000| _
petugas Tidak ada p = 0,000
18 [32,1| 38 |67,9| 56 |100,0
kesehatan dukungan
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Kesimpulan dan Saran

Tidak terdapat hubungan faktor pengetahuan dengan
partisipasi terhadap pemeriksaan Pap smear.

Terdapat hubungan faktor sikap dengan partisipasi terhadap
pemeriksaan Pap smear

Terdapat hubungan faktor dukungan suami dengan partisipasi
terhadap pemeriksaan Pap smear

Terdapat hubungan dukungan petugas kesehatan dengan
partisipasi terhadap pemeriksaan Pap smear

Wanita yang sudah menikah: melakukan pemeriksaan Pap smear
secara teratur dan berkala

Dinkes: melakukan penyuluhan tentang Pap smear, termasuk
kepada suami

Pemerintah: Promosi akan pentingnya Pap smear






